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TINJAUAN UMUM TENTANG MAKNA Al-DAM MENURUT
PERSPEKTIF AL-QURAN DAN KAITANNYA DENGAN ILMU
KESEHATAN

2.1 Pengertian DAM (a2 ) Darah mengalir

Dari segi bahasa, sering di sebut Blood bermakna darah®. Dam (»2) berarti
darah.”® Di dalam kamus Modern Arab-Indonesia (Al-kamal), ( a2 ), memiliki
Makna Membunuh: mengalirkan darah atau pertumpahan darah:
pembunuhan.*

sedangkan menurut istilah, Dam (darah) adalah penyembelihan
binatang kurban yang diwajibkan bagi orang-orang yang mengerjakan haji
dengan cara tamattu’ atau qiran, atau bagi orang-orang yang melanggar
larangan-larangan ihram.*” Darah (Blood),jaringan tubuh yang berbentuk cair

yang berperan sebagai media transpor pada manusia dan hewan.*®

Darah yaitu cairan yang mengalir dalam system pembuluh pada hewan
dan manusia, berfungsi mangangkut zat makanan, oksigen dan
karbondioksida.* Darah merupakan cairan tubuh yang mengangkut oksigen
dan Nutrisi yang di butuhkan oleh sel-sel tubuh, obat-obatan dan bahan kimia

lainnya.*® Darah yaitu cairan yang terdiri dari plasma, sel merah dan putih

*Elizabeth A. Martin, Kamus Sains, cet-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).154.

*-Ahsin W.Alhafidz, Kamus Ilmu Al-Quran, cet ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2006) 61.

*’Kaserun A.S. Rahman, Kamus Modern Indonesia-Arab Al Kamal, Cet-1 (Surabaya: Pustaka

Progressif, 2010). 351.
7 Ahsin W.Alhafidz, op. cit. 61.
8 Elizabeth A. Martin, op. cit. 154

* Hadiat, Kamus Sains, cet ke-6 (Jakarta:Balai Pustaka, 2004) 78.

S¢-Rahmi Yuningsih, perlindungan Konsumen dari Dampak Buruk Makanan Tidak Halal Bagi
Kesehatan, Aspirasi Vol No, 2. ( Pusat Pengkajian Pengolahan Data dan Informasi Sekretariat

Jenderal DPR RI, Desember 2010) 181-182.
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yang mengalir dalam pembuluh darah manusia atau binatang.>* Darah adalah

I1g exdid ey

1

cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup tingkat tinggi (kecuali
tumbuhan). Fungsinya adalah mengirimkan zat-zat dan oksigen yang
dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil

metabolisme.*” Darah juga mengangkut bahan-bahan sisa metabolisme, obat-

-Buepupn 1Bunpui

obatan dan bahan kimia asing kehati untuk diuraikan dan dibawa keginjal

untuk dibuang sebagai urin.>

Darah merupakan bagian dari tubuh yang berperan penting untuk
mempertahankan kehidupan. Darah dalam bentuk cair sehingga dapat
didistribusikan keseluruh tubuh melalui pembuluh darah.> Darah terdiri dari
komponen berbentuk dan komponen plasma. Komponen berbentuk kurang
lebih 45% yang terdiri dari dari sel darah merah atau disebut eritrosit, sel
darah putih atau disebut lekosit dan sel pembekuan disebut trombosit. 55%
merupakan bentuk cair yang disebut sebagai plasma. Dalam plasma ini
mengandung 90% air, sedangkan 10% merupakan bahan-bahan terlarut dalam
plasma darah seperti albumin, globulin, dan fibrinogen, karbohidrat, vitamin,

hormon, enzim, lipid dan lain-lain.*®

2:2 Fungsi Dam (darah)
Darah (Blood) merupakan jaringan tubuh berbentuk cair yang berperan

sebagai media transportasi pada manusia dan hewan. Darah di tampung dalam
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suatu sistem pembuluh darah dan pada vertebrata disirkulasikan oleh kontraksi

1odej
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jantung. Oksigen dan sari makanan di bawa kejaringan—jaringan, karbon

dioksida dan sampah kimia (yang mengandung nitrogen) dibawa dari jaringan
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*Lpeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi ke-3 (Jakarta:
Modern English Press, 2002) 318.
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menuju organ-organ pengeluaran untuk di buang (ekskresi). Di samping itu
darah juga membawa hormon dan juga berfungsi sebagai sistem pertahanan.®

Darah mempunyai fungsi yang bermacam-macam yakni:

2.2.1 Fungsi transportasi

Merupakan fungsi darah yang penting mengangkut gas yakni mengangkut
oksigen yang masuk dari paru-paru untuk dibawa keseleruh jaringan tubuh
manusia yang memerlukan untuk bahan metabolisme, metabolisme
merupakan suatu proses pembentukan energi yang menghasilkan
karbondioksida dan bahan-bahan sisa lainnya. Karbondioksida adalah
bahan yang berbahaya bagi tubuh sehingga perlu dikeluarkan dari tubuh.
Darah akan mengangkut karbondioksida keparu-paru untuk dibuang
melalui hembusan nafas. Bahan sisa metabolisme lainnya diangkut darah
keginjal untuk dibersih dari darah melalui proses penyaringan
diglomerulus ginjal. Darah juga berfungsi mangangkut antibodi dan
lekosit yang berguna untuk melawan bibit penyakit yang masuk kedalam
tubuh melalui kedalam tubuh.”’

Sirkulasi darah setiap sel dalam tubuh membutuhkan persediaan
oksigen dan Nutrisi serta mengeluarkan zat sisa secara terus menerus,
system peredaran darah memfasilitasi kebutuhan tersebut. Jantung
memompa darah keseluruh tubuh, mengantarkan zat-zat yang di butuhkan
sel melalui pembuluh darah. Pembuluh darah Arteri memiliki lapisan otot
yang tebal dan jaringan elastis pada dindingnya untuk menahan darah
bertekanan tinggi yang berasal dari jantung. Arteri dapat mengembang dan
menyusut disaat aliran darah melaluinya, setiap jantung berdenyut. Vena
membawa darah kembali dari kapiler dari tekanan rendah, sehingga

lapisan dindingnya lebih tipis dan berotot. Dinding kapiler hanya terdiri

S6Elizabeth A. Martin, loc. cit. 154.

ST http://bani-fahmi.blogspot.com/2013/10. Di akses 10 mei 2017.
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atas satu sel yang tebal, sehingga makanan dan oksigen dapat melaluinya
dari darah kejaringan sekitarnya.®® Di antara fungsi darah di dalam tubuh.

puljig eydin yeH

2.2.2 Melawan infeksi

n 16ung

Setiap hari tubuh terpapar pada organisme pathogen mikroskopis (seperti

bakteri dan virus) yang akan menyebabkan penyakit jika mereka berhasil

Buepun-buepu

menyerang jaringan tubuh dan aliran darah. Tubuh melawan infeksi
tersebut dengan sel darah putih dalam system peredaran darah putih
berpatroli di seluruh tubuh melalui pembuluh darah, mencari, menyerang,
dan menghancurkan organisme-organisme itu. Sel darah putih yang lain,
terutama ditemukan dalam kelenjar getah bening, bertugas memulai
serangan terhadap pathogen tertentu dan mempertahankan ingatan
5 2 = mengenai pathogen tersebut, jika terjadi kasus sama (pathogen tersebut
menginfeksi tubuh kembali). System imun (kekebalan tubuh) Makrofag
dan limfosit ( sel darah putih yang juga disebut sel T dan B) merupakan
sistem kekebalan tubuh yang respon penyerangan pathogen dengan

mendeteksi dan menghancurkan mereka.

2.2.3 Menangkap Pathogen
Makrofag merupakan sel darah putih yang berburu pathogen dalam

jaringan tubuh. Sel darah putih yang satu ini dapat melacak dan

undede

menangkap bakteri penyebab penyakit, misalnya shigella. Makrofag dapat
menjangkau keluar dari pembuluh darah untuk menelan bakteri, sebelum

mencerna bakteri tersebut.
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*8Richard walker, Eksiklopedia tematis Eyewitness Tubuh Manusia, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
tanpa tahun) 45.
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2.2.4 Mengenali Antigen
Makrofag menampilkan antigen atau sisa bakteri pada permukaannya,
antigen akan dikenali sel limfosit, yang disebut sel T-helper, yang

kemudian menjadi aktif.

2.2.5 Di pacu Menjadi Satu Aksi
Sel T-helper yang telah aktif mengeluarkan suatu zat yang mengaktifkan
sel B, yang secara khusus memiliki target terhadap suatu pathogen,
misalnya shigella. Sel B mengandakan diri dengan cepat untuk

menghasilkan sel-sel plasma yang identik.

2.2.6 Membuat Antibodi
Sel plasma memiliki miliaran Molekul antibody kedalam darah dan getah
bening. Antibodi lalu melacak setiap bakteri shigella yang berada di dalam
tubuh.

2.2.7 Menonaktifkan Pathogen
Antibodi melabeli bakteri Shigella dengan mengikat diri pada antigen
dipermukaannya, hal tersebut membuat bakteri non-aktif dan ditandai
untuk dihancurkan oleh makrofag atau sel darah putih yang lain.

Sel darah merah dan putih setiap tipe sel darah memiliki peranan
penting bagi tubuh. Sel darah merah (dengan jumlah terbanyak),
mengantarkan oksigen ke sel-sel tubuh. Sel darah putih ( termasuk netrofil
dan limfosit) merupakan sekelompok sel yang mempertahankan tubuh
melawan pathogen (kuman penyebab penyakit). Netrofil berjalan menuju
infeksi, menangkap pathogen dan memakannya. Darah memiliki peranan
utama, Vyaitu transportasi, proteksi, dan regulasi. Pertama darah
mentranspor (mengantarkan) subtansi berbagi ukuran, seperti oksigen dan
paru-paru, nutrisi dari usus halus, dan sisa metabolism dari sel-sel. Kedua
darah melindungi tubuh dengan mengangkut sel-sel pertahanan (sel darah

putih) dan membentuk selubung darah. Ketiga, darah melakukan regulasi
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atau mengendalikan suhu tubuh dengan mentribusikan panas yang
diproduksi oleh hati, otot,dan organ-organ lain diseluruh tubuh.*

Jika pembuluh darah mengalami kerusakan, darah otomatis
membeku dan melawan infeksi pada area terluka, potongan keping-keping
darah bersama-sama membentuk penyumbat sementara. Keping darah-
darah itu juga mengeluarkan senyawa-senyawa kimia yang mengubah
protein darah menjadi fibrin (yang dapat menjerat sel-sel darah dengan
membentuk selubung seperti jeli). Sel-sel darah putih mendekati luka,
menjangkau, dan menghancurkan bakteri-bakteri yang menyerbu. Pada
akhirnya, selubung itu dapat mengeringkan dan menutup luka. Keringnya
darah akan melindungi proses perbaikan jaringan yang terjadi dibawah

kulit.®

2.3 Dampak Negatif Mengonsumsi Darah

limu pengetahuan telah membuktikan bahwa darah yang terdapat di dalam

tubuh hewan mengandung banyak bakteri dan penyakit. Inilah hikmah dan
= tujuan dibalik perintah menyembelih hewan mengandung banyak bakteri dan
penyakit. Inilah hikmah dan tujuan dibalik perintah menyembelih hewan
sebelum di konsumsi. Dengan disembelih, darah yang kotor dan mengandung

banyak bakteri itu akan mengalir keluar. Darah adalah tempat

uejngaAusw uep

perkembangbiakan berbagai jenis bakteri. Selain itu, darah juga tidak

mengandug gizi apapun, bahkan sangat sulit dicerna dan diolah dalam tubuh.

guINs

1 undede
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Jika seseorang mengkomsumsi darah, tubuhnya secara langsung
memuntahkan kembali darah itu atau mengeluarkannya bersama feses tanpa

melalui proses pencernaan yang sempurna. Pengkomsumsian darah, baik

NI Uzl eaue

-~ secara langsung maupun dimasak terlebih dahulu sangat beresiko. Protein

e
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yang terkandung di dalam darah telah bercampur dengan zat-zat beracun, di

5 antaranya adalah karbon dioksida yang sangat mematikan dan mencekik.

> 59| bid

= 50 Thid 45-47.
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Itulah sebabnya hewan yang mati tercekik juga hukumnya haram untuk
dikonsumsi. Dalam tubuh hewan yang mati tercekik banyak terkandung gas
karbon dioksida yang sangat berbahaya. Karena itu, orang yang mengomsumsi
darah dan daging hewan yang mati tercekik rentan terhadap berbagai penyakit

berbahaya yang bisa berakibat kematian.®*

Oleh karena itu darah yang diharamkan di dalam Al-quran adalah
darah yang mengalir (Al-Masfth). Darah adalah tempat perkembang biakan

berbagai jenis bakteri sebagaimana fiman Allah dalam QS. Al-An’am : 145.

&7 z
B %
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Katakanlah, “Aku tidak mendapatkan pada apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi, karena semua
itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Namun,
barangsiapa dalam keadaan terpaksa, sedangkan ia tidak bertindak zalim dan
tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Rabb-mu Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”( QS. Al-An’am: 145).%

Mengkomsumsi darah dapat mengakibatkan jumlah sisa-sisa yang
harus dikeluarkan, bertambahnya beban kerja bagi organ-organ tubuh
seperti hati, ginjal, usus dan lain-lain, dan munculnya berbagai penyakit
berbahaya dan mengakibatkan kematian.®seperti yang telah dibahas di
atas bahwa fungsi darah mengangkut bahan-bahan metabolisme, obat-
obatan dan bahan kimia asing kehati untuk dibuang dan dibawa keginjal

%= Yusuf Al-Hajj Ahmad, Mausu’ah Al-I’jaz Al-‘ilmi Fi Al-Qur'an Wa As-Sunnah Al-
Mutahharah, Terj Ensiklopedi kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Quran Dan As-Sunnah ( Jakarta : PT.
Kharisma llmu, 2009), 119.

*21bid.

%3Abu Darda, Pendidikan Sains Berbasis Agama Untuk Membangun Hidup Sehat, Vol. II. No 2,
(Universitas Darussalam Gontor: Abudarda_crb@yahoo.com, desember 2016). 246.
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untuk dibuang sebagai urin.®* Zat-zat sisa yang perlu dikeluarkan dari
tubuh itu berupa urea, asam urat, keratin, dan karbon dioksida.®

Urea merupakan zat berbahaya karena dapat merusak fungsi otak
dan bahkan mengakibatkan koma. Sifatnya adalah senyawa berbahaya
dalam darah, meskipun diambil dari darah yang sehat sekalipun. Jika darah
diambil dari hewan yang sakit, maka berbagai parasit dan kuman akan
menular di dalamnya. Dalam hal itu, kuman dapat berkembang biak dan
menyebar ke seluruh tubuh. Jika darah dikonsumsi maka akibatnya adalah
bahwa semua kuman dan produk limbah di dalamnya dapat menyebar ke
seluruh tubuh dan menyebabkan penyakit seperti insufisiensi ginjal atau
koma hati. Selain itu, sebagian besar mikroba dibawa dalam darah dapat
menyebabkan penyakit lain dengan merusak lapisan lambung dan usus.

Terlebih lagi, darah bukanlah lingkungan yang steril. Darah adalah
tempat sangat ideal bagi kuman untuk tumbuh karena mikroba memiliki
peluang besar untuk memberi makan darah. Ketika dalam keseimbangan
dengan fungsi cairan lain dalam tubuh dan sistem kekebalan tubuh, darah
tidak mendukung mikroorganisme karena merupakan penyakit.®’ Darah
memang tidak cocok digunakan sebagai produk makanan. Sebab: Tingkat
protein dicerna seperti albumin, globulin dan fibrinogen rendah, hanya 8
gram dalam 100 MI darah. Hal yang sama berlaku untuk lemak. Selain itu,
darah mengandung tingkat hemoglobin tinggi, protein kompleks yang

sangat sulit dicerna dan tidak dapat diterima ke perut. ketika bekuan darah,

fibrinogen protein menimbulkan piring yang mengandung eristrosit (sel

darah merah) dengan berubah menjadi fibrin. Fibrin adalah salah satu
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84 Http://id.wikipedia.org/wiki/Darah, di akses 10 Mei 2017.

>4 Http: //www. Era muslim. com/peradaban/quran-sunnah/tahukah-kenapa-islam melarang makan
minum-darah.htm#.VWQAIiUa_sSY. Di akses 10 mei 2017.
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protein yang sulit untuk dicerna. Walhasil darah tidak layak untuk
konsumsi manusia.®®

Pendidikan sains (ilmu kesehatan) berbasis agama sangat perlu
dilakukan dilndonesia, terutama untuk membangun cara berfikir atau
kesadaran religius tentang hukum dan kesehatan darah. Sebab faktanya
terdapat kebiasaan sebagian masyarakat mengomsumsi darah.®®

Tindakan mengonsumsi darah mungkin awalnya adalah
keterpaksaan, yakni merupakan hasil berpikir dari proses pengalaman
himpitan hidup ekonomi. Akan tetapi selanjutnya berubah menjadi mind-
set atau pola pikir dan kebiasaan buruk pola konsumsi masyarakat,
terutama dari kalangan ekonomi lemah. Nama makanan berbahan darah itu
berbeda-beda pada tiap daerah. DiJawa Barat seperti Cirebon, Makassar
disebut “maros”; diJawa Tengah seperti Tuban, namanya “dideh”; di Jawa
Timur seperti Ponorogo, juga dideh. Akan tetapi sebetulnya sama: berasal
dari darah ayam, kambing atau sapi, yang diperoleh dari tempat-tempat
penyembelihan. Darah sebagai limbah penyembelihan mereka dapatkan
secara gratis atau membelinya dengan harga yang sangat murah. Darah
dibiarkan menggumpal di sebuah wadah penampung yang diletakkan
didasar lubang penyembelihan. Selanjutnya darah digodong/digoreng
dengan tambahan bumbu dan rasa tertentu, diiris kecil-kecil, lalu disajikan
dimeja makan. Mereka memproduksi “maros” atau “dideh” sebagai
makanan yang lezat dan murah meriah, baik untuk konsumsi diri mereka
bersama keluarga, atau untuk dijual diwarung-warung makanan. Karena
itu tidaklah jarang kita menemui dideh atau maros ini dimasyarakat bawah,
terutama diDesa-desa atau juga dikomunitas miskin perkotaan. Jumlah
pengkonsumsi makanan berbahan darah itu mungkin tidaklah banyak.
Meskipun demikian, sebagai bangsa Indonesia maka mengkonsumsi darah
tidaklah layak.”

8 bid

89°Abu Darda, op. cit. 242.
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2.4 Ayat-ayat Al-qur’an tentang pengharaman mengkomsumsi darah
mengalir
2.4.1 Surah Al-Bagarah (2) ayat 173:

W 25 35 ¢ 5 St bl 23 el g gl 0305 105 2 1K 5

—AV¥— 4 jet Al o\w‘..»\

Sesungguhnya Allah hanya Mengharamkan bagi kalian bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang disembelih atas nama selain Allah.
Namun, barangsiapa dalam keadaan terpaksa, tidak bermaksud durhaka, dan
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

2.4.2 Surah Al-Maidah (5) ayat 3
B3yaadiy 85gbsadis Ahacitliy 4 Al 0 el Uy it iy a0y dsdh (ke Eas

3 2305 oW Taduding 0f5 el 8 A5 Uy 285 B Y puzdl 48T g Akl

Edally o as o8I LIaST 831 032345 243256 36 1S3 e 158 Gl o 39
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% Diharamkan bagi kalian bangkai, darah, daging babi, (hewan) yang
3 disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang terjatuh,
g2 yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kalian
' sembelih, dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan
o (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. Yang demikian itu
2 adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah berputus asa untuk
g (mengalahkan) agama kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian takut kepada
- mereka, tapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini Aku telah Menyempurnakan
= untuk kalian agama kalian, dan Aku telah Menyempurnakan untuk kalian
Nikmat-Ku, dan Aku telah Meridai Islam menjadi agama bagi kalian. Maka
2l barangsiapa terpaksa karena kelaparan, tanpa sengaja berbuat dosa,
= sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
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2.4.3 Surah Al-An’am (6) ayat 145.
o sk s 3 s 580 OF ) kel sb JB Wisd 1) ool 6 B AT Y 6
4225 39k Sl BB 56 Y3 £ 58 shi b a Al A el Ui 3 iy B

Katakanlah, “Aku tidak mendapatkan pada apa yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai atau darah yang
mengalir atau daging babi, karena semua itu kotor, atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Namun, barangsiapa dalam keadaan
terpaksa, sedangkan ia tidak bertindak zalim dan tidak pula melampaui
batas, maka sesungguhnya Rabb-mu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

2.4.4 Surah An-Nahl (16) ayat 115.
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kalian (memakan)
bangkai, darah, daging babi, dan apa yang disembelih atas nama selain
Allah. Namun, barangsiapa terpaksa dengan tidak bertindak zalim dan
tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Kata-kata sl dalam ayat di atas, sifatnya Mutlak, kemudian ditaqyid

oleh surah Al-An’am: 145, yaitu >s. & s oleh sebab itu, apa yang

dimaksud dengan darah yang mengalir, sebagaimana sabda Rasulullah Saw.
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“Seandainya Allah SWT. Tidak berfirman atau darah yang mengalir, tentu

manusia mengikutkan darah yang ada dalam urat-urat.”

Dengan demikian maka darah yang bercampur dengan daging atau
yang terdapat di dalam urat tidak diharamkan, karena tidak termasuk
kedalam firman Allah: s siwa L2 gi. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi dari

Aisyah r.a:
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“Pada masa Rasulullah Saw, kami pernah memasak daging, kemudian
daging tersebut mendidih kekuning-kuningan dari warna darah. Tetapi

kami tetap memakannya dan beliau tidak mengingkarinya.

asim Riau
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